BAB VII

PENUTUP
6.1. Kesimpulan

Perancangan Sekolah Tinggi Teknik Informatika di Kota Blitar ini

dirancang untuk dijadikan sebagai perguruan tinggi di kota Blitar kelas
pendidikan yang berbasis modernisasi dengan skala nasional menuju
internasional. Perancangan tersebut dicapai dengan dilakukan perancangan objek
yang mengambil tema rancangan high tech architecture. Pengambilan tema
didasarkan atas pertimbangan kemajuan dan munculnya inovasi-inovasi terbaru
bidang teknologi sehingga objek rancangan nantinya dapat memanfaatkan
teknologi yang digunakan secara optimal yang selaras dengan pendidikan dan
lingkungan, memudahkan manusia atau pengguna di dalamnya (memanusiakan
manusia) dan dapat dijadikan sebagai konektor terhadap Allah SWT. Dengan tema
tersebut, menjadikan bangunan Sekolah Tinggi Teknik Informatika di Kota Blitar
ini memiliki wajah baru dan memodern yang tetap memperhatikan keberadaan
lingkungan sekitar, sosial maupun spiritual.

Tema tersebut kemudian dikuatkan dengan memadukan *“smart building”.
yaitu menyatukan konstruksi bangunan dengan sistem penyusun bangunan yang
dipadukan dengan teknologi yang memiliki karakteristik diantaranya adalah
Perfomance based difinition (efisiensi lingkungan), service based definitions
(kualitas layanan servis), system based definitions ( teknologi dan sistem
teknologi yang otomatis). Hal ini merupakan integrasi yang secara langsung dapat

dikaitkan dengan tema high tech dan wawasan keislaman. Selanjutnya dilakukan
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pendalaman tema dan konsep dengan perancangan arsitektur dari konsep dasar
yang diambil adalah Transformasi. Dalam proses pengolahan konsep dasar
menjadi sebuah rancangan yaitu dengan mentransformasikan arsitektur tradisional
(Rumah jawa), hal ini bertujuan agar nantinya hasil rancangan merupakan
pergerakan dari perkembangan teknologi tanpa meninggalkan jati diri dan budaya
bangsa. Dengan demikian konsep dasar perancangan objek akan benar-benar
dapat menjadi Sekolah Tinggi Teknik Informatika yang modern dan sistematis
dengan skala nasional untuk menuju Internasional dengan baik dan lancar,
membawa nilai-nilai syiar kebaikan serta kebenaran bagi keseluruhannya.
6.2. Saran

Banyak hal yang mungkin belum tersentuh dari aspek-aspek perancangan
ini, maka dari itu perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai tema ataupun objek
demi kesempurnaan perancangan ini. Dalam perancangan objek ini tentunya
masih banyak hal yang perlu diperhatikan dan lebih diperdalam lagi, terkait
perancangan objek adalah Sekolah Tinggi Teknik Informatika yang memiliki
tuntutan program perencanaan dan perancangan yang matang. Jadi perlu diketahui
bahwa perancangan objek ini masih dalam lingkup disain perancangan arsitektur
yang menerapkan dasar dan prinsip arsitektur dengan integrasi wawasan
kelslaman. Dengan hal tersebut, diharapkan perancangan objek ini nantinya dapat
menjadi kajian pembahasan arsitektur lebih lanjut mengenai objek. Selain itu juga
dapat dikembangkan menjadi lebih lengkap lagi sehingga dapat bermanfaat bagi

keilmuan arsitektur dan pemahaman terhadap objek rancangan.
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